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Abstract. This research focuses on the development of interactive learning materials to enhance the understanding 

of fourth-grade elementary school students regarding rounding. Pre-tests and post-tests were conducted on the 

experimental group to measure its effectiveness. The objectives of this study are (1) to develop teaching materials 

using a clothing measuring tape and (2) to analyze the differences in learning outcomes between students using 

this media and conventional methods in the 4A and 4C classes at SDPN 252 Setiabudhi. The data analysis 

activities involve processing the data and applying statistical analysis. The results indicate a lack of significant 

improvement in students' understanding of rounding concepts after the implementation of interactive teaching 

materials. Statistical analysis shows that the average scores on the post-test did not exhibit a significant increase 

compared to the pre-test. In conclusion, the teaching method using a clothing measuring tape is less effective 

when applied to 4A and 4C students at SDPN 252 Setiabudhi. 
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Abstrak. Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan bahan ajar berbasis pembelajaran interaktif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa kelas 4 SD terkait materi pembulatan. Pre-test dan post-test dilakukan pada 

kelompok eksperimen untuk mengukur efektivitasnya. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengembangkan media 

pembelajaran menggunakan meteran baju (2) menganalisis perbedaan hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan media tersebut dan konvensional pada anak kelas 4A dan 4C SDPN 252 Setiabudhi. Kegiatan dalam 

menganalisis data mencakup pengolahan data dan penerapan analisis statistik. Hasil menunjukkan tidak adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep pembulatan setelah penerapan bahan ajar 

interaktif. Analisis statistik memperlihatkan skor rata-rata pada post-test tidak menunjukan peningkatan secara 

signifikan dibandingkan dengan pre-test. Kesimpulannya adalah metode pembelajaran dengan menggunakan 

media meteran baju kurang efektif untuk diterapkan pada anak kelas 4A dan 4C di SDPN 252 Setiabudhi. 

 

Kata kunci: Pembelajaran interaktif, media pembelajaran, pemahaman pembulatan 

 

 

LATAR BELAKANG 

Kualitas sumber daya manusia suatu negara menentukan perkembangan dan kemajuan 

negara tersebut. Pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

agar dapat bersaing secara efektif dengan negara-negara lain. Pendidikan berperan penting 

dalam mengatasi ketidaksetaraan dan mengoptimalkan potensi pelajar untuk mencapai standar 

pendidikan yang diinginkan. Saat ini, kualitas pendidikan kita perlu mendapat perhatian serius 

karena relatif rendah dibandingkan dengan negara lain. Tantangan pendidikan yang dihadapi 

melibatkan berbagai tingkatan, baik formal maupun informal, yang disebabkan oleh 

kekurangan sumber daya manusia berpengalaman dan berkemampuan dalam menghadapi 

perkembangan di berbagai bidang (Sintia, 2019). Mutu pendidikan menjadi kunci penting 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, perbaikan mutu 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220322261483519
mailto:arwynsya26@upi.edu1


 
 

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pembelajaran Interaktif pada Siswa Kelas 4A  
dan 4C SDPN 252 Setiabudhi 

139     JURRIMIPA: Jurnal Riset Rumpun Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam - Vol.3, No.1 April 2024 
 

 
 

pendidikan harus dilakukan secara terencana, siklik, dan berkesinambungan oleh semua pihak 

yang terlibat dalam pemanfaatan pendidikan. Dalam konteks ini, kinerja sekolah dalam proses 

belajar mengajar perlu ditingkatkan (Sintia, 2019). Meskipun Indonesia merupakan negara 

berkembang, potensi untuk menjadi negara maju tetap terbuka jika sistem pendidikannya 

berjalan dengan baik dan optimal. Namun, pada kenyataannya, sektor pendidikan di Indonesia 

mengalami penurunan kualitas, sehingga posisinya berada di tingkat terendah dan tertinggal 

dibandingkan dengan negara-negara lain 

Di tengah perkembangan dunia yang semakin kompleks saat ini, Indonesia, sebagai 

sebuah negara, menghadapi tantangan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Kualitas rendah pembelajaran di sekolah telah 

memberikan dampak serius terhadap mutu pendidikan, yang pada akhirnya berdampak pada 

kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan itu sendiri. Ketika 

berbicara tentang kualitas pendidikan, tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran yang 

terjadi di dalam ruang kelas. Proses pembelajaran di ruang kelas melibatkan dua elemen utama, 

yaitu guru dan siswa. Tugas guru melibatkan proses pengajaran, sementara siswa terlibat dalam 

proses belajar. Pengajaran diartikan sebagai upaya guru untuk menyampaikan informasi 

kepada individu atau kelompok dengan tujuan agar mereka dapat mengetahui atau memahami 

materi yang diajarkan (Depdikbud dalam Suka, 1982:18). Di sisi lain, belajar diartikan sebagai 

proses perubahan perilaku melalui interaksi antara individu dan lingkungannya (Hamalik, 

1990:4). Penting untuk menyadari bahwa pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan 

sejumlah komponen yang saling terkait untuk mencapai tujuan tertentu. Beberapa komponen 

tersebut meliputi: (1) tujuan, (2) bahan/materi ajar, (3) metode, (4) alat/media, dan (5) evaluasi 

(Ali, 1992:30). Karena pembelajaran merupakan sistem, keberhasilannya sangat bergantung 

pada sejauh mana efektivitas setiap komponen tersebut berinteraksi satu sama lain. 

Di zaman digital, pengajar harus memiliki kemampuan tidak hanya dalam 

mengaplikasikan media pembelajaran tradisional, melainkan juga media pembelajaran yang 

bersifat modern. Media pembelajaran merupakan salah satu elemen pembelajaran yang sangat 

vital sebagai penghubung dalam penyampaian materi. Media pembelajaran menjadi landasan 

yang sangat penting untuk suksesnya proses pembelajaran.  Pentingnya menggunakan alat 

bantu pembelajaran untuk membantu proses belajar mengajar dijelaskan dalam peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 22 Tahun 2016. Peraturan 

tersebut menyebutkan bahwa media pembelajaran berperan sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Untuk membuat pembelajaran lebih efektif dan 

menyenangkan, fokusnya harus pada kerjasama dan perhatian kepada siswa. Dalam hal ini, 
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pemilihan media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan media juga harus 

nyaman dan memudahkan siswa memahami materi, termasuk memperhatikan gambar atau 

ilustrasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada siswa. Beberapa hasil penelitian 

juga menunjukkan dampak positif dari pemanfaatan media sebagai bagian terintegrasi dalam 

pembelajaran di kelas atau sebagai metode utama pembelajaran langsung.  

 Pemanfaatan media dalam komunikasi dan pembelajaran memiliki efek yang 

bervariasi, termasuk (1) meningkatkan standar penyampaian materi pembelajaran; (2) 

membuat proses pembelajaran lebih menarik; (3) meningkatkan tingkat interaktifitas dalam 

proses pembelajaran; (4) mengurangi durasi waktu yang dibutuhkan untuk belajar; (5) 

meningkatkan kualitas hasil belajar; (6) memberikan fleksibilitas waktu dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran; (7) mendorong pembentukan sikap positif pada peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari; dan (8) mengubah peran pendidik ke arah yang lebih 

positif.  

Sehingga dari penelitian ini penulis mencoba untuk menerapkan media pembelajaran 

interaktif dengan menggunakan meteran baju sebagai medianya untuk megoptimalkan 

pemahaman anak kelas 4A dan 4C SDPN 252 Setiabudhi mengenai materi pembelajaran 

pembulatan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Media Pembelajaran 

 Asal-usul kata "media" dapat ditelusuri ke dalam bahasa Latin, berasal dari bentuk 

jamak kata "medium," yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut definisi 

yang diberikan oleh Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (AECT) di Amerika, 

media diartikan sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan oleh individu untuk 

menyampaikan pesan atau informasi. Gegne (1970: 1) menyebutkan bahwa media 

mencakup berbagai komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 

belajar. Sebaliknya, Briggs (1970: 1) berpendapat bahwa media merujuk pada alat fisik yang 

mampu menyajikan pesan dan merangsang siswa untuk belajar. Contoh-contoh media 

dalam konteks pendidikan meliputi buku, film, kaset, bingkai, dan sejenisnya. 

Namun, Asosiasi Pendidikan Nasional (NEA) memiliki pandangan yang berbeda, 

mendefinisikan media sebagai bentuk-bentuk komunikasi, baik tercetak maupun audio 

visual, beserta peralatannya. Media seharusnya dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dan 

dibaca. Dengan batasan tersebut, media diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk mentransmisikan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga mampu 
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merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan perhatian siswa, sehingga proses 

belajar dapat terjadi. 

Pemanfaatan media pembelajaran berperan signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

proses belajar mengajar, menyampaikan pesan dengan lebih jelas, dan mencapai tujuan 

pendidikan secara efisien. Hasil belajar, yang merupakan evaluasi terhadap pengetahuan, 

sikap, dan ketrampilan siswa setelah mengikuti pembelajaran, tercermin dalam perubahan 

tingkah laku mereka. 

Media pembelajaran bukan hanya menjadi sumber informasi bagi siswa, tetapi juga 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Fungsinya meliputi memberikan panduan 

kepada guru untuk menyajikan materi secara sistematis, menjadikan penyajian materi lebih 

menarik, dan membantu guru mencapai tujuan pembelajaran. Keuntungan lainnya 

melibatkan peningkatan motivasi dan minat belajar siswa, memungkinkan mereka berpikir 

analitis, serta memahami materi dengan lebih mudah dalam suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Menurut Arsyad (2016:11), semakin banyak alat indera yang dimanfaatkan untuk 

menerima dan mengolah informasi, semakin tinggi peluang untuk memahami dan 

menyimpan informasi tersebut dalam ingatan. Harapannya, keberadaan media pembelajaran 

dapat memudahkan dan meningkatkan efisiensi siswa dalam menerima serta menyerap 

pesan-pesan yang disajikan dalam materi pembelajaran. 

2. Belajar 

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai perubahan tingkah laku 

secara keseluruhan melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan, sebagaimana 

diungkapkan oleh Slameto (2010). Dalam konteks pembelajaran matematika, Hudojo 

(dikutip dalam Permatasari, 2015) menjelaskan bahwa sasaran atau objek penelitian 

matematika melibatkan fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Proses belajar merupakan aspek 

yang alami dan umum dalam kehidupan sehari-hari, di mana seseorang dapat belajar di 

berbagai tempat dan waktu. Namun, terdapat kesalahpahaman di mana beberapa orang 

mengartikan belajar sebagai kegiatan biasa, misalnya ketika seorang ibu meminta anaknya 

untuk belajar. Asumsi ini tidak tepat, karena belajar bukan sekadar suatu tugas yang harus 

dilakukan, melainkan suatu proses yang bertujuan meningkatkan diri seseorang. Tujuan 

utama dari belajar adalah untuk membuat seseorang menjadi lebih baik daripada 

sebelumnya. Pentingnya deep learning menjadi jelas ketika kita memahami bahwa belajar 

sebenarnya memiliki makna yang sangat spesifik. Menurut sejumlah ahli, seperti Suyono & 

Hariyanto (2014: 9), konsep belajar merujuk pada suatu proses dimana individu mengalami 
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perubahan dalam perilaku atau kepribadian, termasuk perubahan struktur kognitif, melalui 

praktik atau pengalaman yang melibatkan keterlibatan aktif dengan lingkungan dan berbagai 

sumber pembelajaran di sekitarnya. Perspektif lain yang dikemukakan oleh M. Ngalim 

Purwanto (2014: 85) menyatakan bahwa belajar adalah transformasi internal yang bersifat 

relatif stabil dalam tingkah laku, terjadi melalui latihan atau pengalaman yang mencakup 

berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis. Daryanto (2009: 2) juga 

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu upaya yang dilakukan oleh individu untuk 

mencapai perubahan dalam tingkah laku secara menyeluruh, sebagai hasil dari pengalaman 

pribadi dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Belajar merupakan suatu proses aktivitas mental di mana seseorang, melalui pendidikan 

atau pengalaman, memicu perubahan perilaku yang bersifat positif dan relatif berjangka 

panjang, melibatkan aspek fisik dan psikologis dari kepribadian. Proses belajar menciptakan 

transformasi pada setiap individu, dan perubahan tersebut membawa dampak positif bagi 

mereka. Namun, tidak semua perubahan dapat dianggap sebagai hasil dari pembelajaran. 

Sesuatu dianggap sebagai belajar jika memenuhi kriteria-kriteria tertentu, diantaranya : 

Transformasi menuju perbaikan yang bersifat positif, perubahan yang terjadi dalam 

keadaan sadar, relatif permanen, dipicu oleh latihan dan pengalaman, memiliki tujuan 

tertentu, serta melibatkan semua aspek kepribadian. 

3. Pembelajaran  

Sunhaji (2014:32) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha untuk 

mendorong siswa agar terlibat dalam kegiatan belajar, menjadikan situasi tersebut sebagai 

peristiwa belajar (event of learning). Peristiwa belajar ini melibatkan upaya menciptakan 

perubahan dalam tingkah laku siswa, yang dapat terjadi melalui interaksi antara siswa 

dengan lingkungannya. 

4. Bahan Ajar Matematika 

Bahan ajar matematika merujuk pada suatu kumpulan materi matematika untuk tingkat 

sekolah yang disusun dengan cara matematis, baik dalam bentuk tertulis maupun tidak 

tertulis. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa 

untuk belajar matematika, sesuai dengan definisi yang disampaikan oleh Ibrahim (2011: 

126). Bahan ajar merupakan unsur penting dalam sistem pembelajaran, memegang peran 

krusial dalam membantu peserta didik mencapai Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 

atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, pengembangan bahan 

ajar oleh seorang guru menjadi suatu aspek yang sangat krusial, di mana penerapan strategi 

yang tepat bertujuan membantu peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan. 
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5. Interaktif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti interaktif adalah bersifat saling 

melakukan aksi atau antar hubungan. Sedangkan pengertian interaktif menurut Warsita 

(2008) merujuk pada suatu konsep yang melibatkan komunikasi dua arah, di mana terjadi 

saling melakukan aksi, keterlibatan aktif, dan hubungan timbal balik antara pihak-pihak 

yang terlibat. 

6. Bilangan Bulat 

Bilangan bulat melibatkan kedua jenis bilangan, yaitu positif dan negatif, dan 

kategorinya dibagi berdasarkan prinsip-prinsip operasi hitung. Dalam konteks ini, bilangan 

diartikan sebagai suatu abstraksi konsep yang digunakan untuk merepresentasikan jumlah 

anggota dalam suatu himpunan, seperti yang dijelaskan oleh Khairunnisa (2015: 84). 

Muhsetyo (2007: 2) menjelaskan bahwa konsep bilangan bulat didefinisikan dengan 

memberikan pemahaman konkret melalui pendekatan yang tepat, termasuk penggunaan 

garis bilangan dalam melaksanakan operasi hitung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa bilangan bulat mencakup sifat-sifat operasi hitung dan penerapannya dengan 

menggunakan garis bilangan untuk merepresentasikan jumlah anggota suatu himpunan 

secara konkret. 

7. Pembulatan 

Pembulatan merupakan proses menyajikan bilangan dengan jumlah digit yang lebih 

sedikit, tujuannya adalah agar representasi angka tidak terlalu panjang saat dituliskan. 

Pembulatan menjadi aspek penting dalam mencapai angka yang mendekati nilai yang 

dimaksudkan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Pra-Eksperimental dengan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol. 

2. Tujuan Penelitian: 

Menganalisis efektivitas penggunaan meteran sebagai alat bantu dalam meningkatkan 

pemahaman siswa kelas 4 SD terkait konsep pembulatan. 

Langkah-Langkah Penelitian: 

1. Pemilihan Sampel: 

● Kelas 4A dan 4C dari SD Percobaan Negeri 252 Setiabudhi yang diambil sebagai 

subjek penelitian. 
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● Bagi siswa menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen (yang menggunakan 

meteran sebagai alat bantu) dan kelompok kontrol (tanpa penggunaan meteran). 

● Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin, jumlah 

populasi dari kelas 4A adalah 24 sehingga didapatlah sampel sebanyak 23 sebagai 

kelas eksperimen, dan untuk populasi kelas 4C adalah 28 sehingga didapatlah 

sampel sebanyak 27 sebagai kelas kontrol. 

2. Pengembangan Bahan Ajar: 

Buat bahan ajar berbasis pembelajaran interaktif yang memasukkan 

penggunaan meteran sebagai alat bantu untuk pemahaman pembulatan. Bahan ajar ini 

dirancang agar sesuai dengan kurikulum dan dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Implementasi: 

● Kelompok eksperimen menggunakan bahan ajar yang terintegrasi dengan 

penggunaan meteran dalam pembelajaran. 

● Kelompok kontrol belajar dengan bahan ajar yang sama, tanpa penggunaan 

meteran. 

4. Pengumpulan Data: 

● Sebelum dan setelah implementasi, lakukan pre-test dan post-test untuk kedua 

kelompok. Tes tersebut mencakup soal-soal yang menguji pemahaman siswa 

terkait konsep pembulatan. 

● Selain itu, selama periode pembelajaran, catat observasi terkait respons dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan penggunaan meteran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rumusan Masalah 1 

● Apakah ada perbedaan kemampuan awal (pretest) dan pencapaian (posttest) siswa setelah 

belajar menggunakan Metode Eksperimen? 

● Apakah Metode Eksperimen mempengaruhi kemampuan siswa? 

Hipotesis Penelitian 1 

● Ada perbedaan kemampuan awal (pretest) dan pencapaian (posttest) siswa yang signifikan 

setelah belajar menggunakan Metode Eksperimen 

● Metode Eksperimen mempengaruhi secara signifikan kemampuan siswa 
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Hipotesis Uji 1    

● Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan awal (pretest) dan pencapaian (posttest) siswa yang 

signifikan setelah belajar menggunakan metode A 

● H1 : Ada perbedaan kemampuan awal (pretest) dan pencapaian (posttest) siswa yang 

signifikan setelah belajar menggunakan metode A 

Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan uji 2 sampel berpasangan, karena data pretest 

dan posttest pemiliknya adalah orang yang sama. 

Statistik Uji : 

● Jika masing-masing data berdistribusi normal maka kita gunakan statistic uji : uji t-2 

sampel berpasangan. 

● Jika salah satu atau kedua data berdistribusi tidak normal, maka kita gunakan statistik uji 

: uji Wilcoxon 

Kriteria Uji : 

Terima H0 jika nilai Sig ≥ α (0,05) 

Tolak H0 jika nilai Sig < α ( 0,05) 

1. KELAS KONTROL 

H0 : Data pretest berdistribusi normal 

H1 : Data pretest berdistribusi tidak normal 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Kesimpulan: 

Karena data berdistribusi tidak normal, maka akan dilakukan uji Wilcoxon. 
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Gambar 2. Uji Wilcoxon  

Interpretasi: 

1. Dari tabel Uji Wilcoxon bisa dilihat bahwa rank untuk pencapaian-kemampuan awal 

siswa bertanda negatif dengan rata-rata ranking (mean rank) sebesar 4,50 dan jumlah 

rank (sum of rank) sebesar 9; 

2. Dari tabel Uji Wilcoxon bisa dilihat bahwa rank untuk pencapaian-kemampuan awal 

siswa bertanda positif dengan rata-rata ranking (mean rank) sebesar 11,17 dan jumlah 

rank (sum of rank) sebesar 201; 

3. Dari tabel Uji Wilcoxon bisa dilihat bahwa rank untuk pencapaian-kemampuan awal 

siswa bertanda sama sebanyak 7 siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tes Statistik  

Interpretasi: 

1. Dari Tabel tes statistik diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000. Karena 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05 maka H0 ditolak; 

2. Jadi ada perbedaan kemampuan awal (pretest) dan pencapaian (postest) siswa yang 

signifikan setelah belajar menggunakan metode konvensional. 
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2. KELAS EKSPERIMEN 

H0 : Data pretest berdistribusi normal 

H1 : Data pretest berdistribusi tidak normal 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Uji Normalitas (Eksperimen) 

Kesimpulan: 

Karena data berdistribusi tidak normal, maka akan dilakukan Uji Wilcoxon. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Uji Wilcoxon (Eksperimen) 

Interpretasi: 

1. Dari tabel Uji Wilcoxon bisa dilihat bahwa rank untuk pencapaian-kemampuan awal 

siswa bertanda negatif dengan rata-rata ranking (mean rank) sebesar 2 dan jumlah rank 

(sum of rank) sebesar 6; 

2. Dari tabel Uji Wilcoxon bisa dilihat bahwa rank untuk pencapaian-kemampuan awal 

siswa bertanda sama sebanyak 20 siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tes Statistik (Eksperimen) 
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Interpretasi: 

1. Dari Tabel tes statistik diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.083. Karena 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,083 > α = 0,05 maka H0 diterima; 

2. Jadi tidak ada perbedaan kemampuan awal (pretest) dan pencapaian (postest) siswa 

yang signifikan setelah belajar menggunakan metode eksperimen 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran dengan menggunakan media interaktif meteran baju tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan siswa kelas 4A SDPN 252 Setiabudhi dalam 

menyelesaikan masalah berkaitan dengan pembulatan. Hal ini disebabkan kurang efektifnya 

media pembelajaran tersebut untuk diterapkan pada materi pembulatan. maka dari itu, penulis 

menyarankan untuk menggunakan metode lain yang lebih efektif untuk diterapkan pada materi 

pembelajaran pembulatan. 
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